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D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A H A E S A 

Menimbang: a . 

b. 

j B U P A T I . GORONTALO UTARA, 

bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan pasa l 3 1 1 ayat (1) 

Undang-Undang: Nomor 23 Tahun ,2014 , tentang Pemerintahan 

Daerah , sebagaimaha telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor .9 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Kedua: atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 

2014 tentang Pemerintahan daerah dan pasa l 104 ayat (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah, Gubernur/Bupat i/Wa l i Kota 

wajib mcngajukan Rancangan Peraturan Daerah tentang 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah (APBD) T a h u n 

Anggaran 2 0 2 1 ; kepada Dewan iPerwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) u n t u k raeraperoleh persetujuan bersama; 

bahwa Rancangan Peraturan 'Daerah tentang Anggaran 

Pendapatan dan i Belanja Daerah (APBD) yang d ia jukan 

sebagaimana d imaksud pada h u n i f a, merupakan perwujudan 

dar i Rencana Keiga' Pemcrintah Daerah T a h u n 2021 yang 

d i jabarkan ke dalarh Kebi jakan U m u m A P B D serta Prioritas 

dan Plalbn Anggaran Sementara yang telah disepakati 

pemerintah daerah bersama D P R D pada tanggal 2 1 Desember 

t a h u n 2020; : M 



Mengingat 

c. 

2 - ' ' 

' ' ' • I ! 
bahwa berdasarkan. pertimbangan; sebagaimana d imaksud 

dalam huru f a -dan; hu ru f b, per lu menetapkan Peraturan 

Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

Kabupaten Gorontalo T a h u n Anggaran 2 0 2 1 . 

1. 

2. 

4. 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n .1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 :Nomor 74, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

Undang-undang; Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran' Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Norhor 47 , ; Tah ibahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Ncjrnor 4286) ; ' ! 

3. I Undang-undang ' Nomor 1 : T a h u n 2004 tentang 

jPerbendaharaani ^Negara (Lembaran thi Negara Republ ik 

Indonesia Ta l jUn ' ; 2004 Nomor; 5, 'Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomqr: 4355) ; 

Undang-Undang ' Nomor 25 T a h u n 2004 tentang Sistem 

Perencanaan : Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 0 4 ' Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara ;Republik Indonesia Nomor 4421) ; 

Undang-Undang'Nomor 33 T a h u n 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara i Pemerintah Pusa t D a n Pemer intahan 

Daerah (Lernbaraff Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4438) ; » , : 

Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009nentang Pajak Daerah 

dan; Retr ihusi Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 : Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5049) ; 

7. jUndang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 

iDaerah (Lembarari Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nonior 224, Tdmbahan Lembaran ' Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah beberapa kal i 

terakhir dengan Undang-Undang ' Nomor 9 T a h u n 2015 

tentang FerubaHah ;Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 

5. 

6. 
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T a h u n 2014 tentang Pemerintahain; Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 20 ' l5 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5579) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor :109 T a h u n 2000 tentang 

Kcdudukan Keuangan Kepala Daerah dan Waki l Kepala 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2000 

Nomor 210, Tah ibahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4028) ; ^ ^ H I ' 

9. Peraturan Pemerintah Nomor '23 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Kebangan Badan Layanan U m u m sebagaimana 

telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah Republ ik 

Indbnesia Nomok 74 T a h u n ; 2 b l 2 tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah Nomor :23 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan U m u m (Lembaran 

Negara Republik/ Indonesia T a h u n 2012 Nomor 171 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5340) ; ; M b ' 

10 Peraturan Pemerintah Nomor 5 5 : T a h u n 2005 tentang D a n a 

Perimbangan ' (Lembaran Negara I Republ ik Indonesia T a h u n 

2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4575) ; 

1 1 . Peraturan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2007 tentang Laporan 

Penyelenggaraan -Pemerintah Daerah kepada Pemerintah, 

Laporan Keterangah Pertanggungjawaban Kepala Daerah 

kepada Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah dan Informasi 

Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada 

Masyarakat (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2007 Nomor 19,' Tambahan Lfembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4693) ; ' 

12J Pera turan Pemerintah Nomor 5 T a h u n 2009 tentang B a n t u a n 

Keuangan Partai ' Politik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2007 Nomor 18, Tambahar l Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4972) , sebagaimana telah d iubah beberapa 

ka l i ! terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 T a h u n 

2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 



Nomor 5 T a h u n 2009 tentang Bantuan Keuangan kepada 

Parta i Politik; \ ' \ ' 

13'. Peraturan Pemerintah Nomor 19: T a h u n , 2010 tentang Ta ta 

C a r a Pe laksanaan Tugas dan Wewenariig serta Kedudukan 

I Keuangan Gubernur sebagai Wak i l Pemerintah di Wi layah 

Provinsi Gorontalo; {• , ' 

14. Peraturan Pemerintah Nomor T l T a h u n 2010 tentang 

Standar Akuntans i Pemerintahan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2010 . Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara : Republ ik Indonesia Nomor 5165) ; 

15 Peraturan l-krmerintah Nomor ;12' T a h u n 2017 tentang 

j Perhbinaan dari' Pdngawasan Penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 

Nomor 73 , Tan ibahan Lembaran i Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6041) ; , i ; : : ; 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 18' T a h u n 2017 tentang Hak 

Keu'angan Pimpindn dan Administras i P impinan dan Anggota 

Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah (Lembaran Negara 

; Republ ik Indonesia T a h u n 2017 ; Nomor 106); 

17. ; Peraturan i^emerintah Nomor 1 2 T a h u n 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2019 Nomor 42 ; ; 

18. Peraturan Menteri Da lam Negeri • Nomor 16 T a h u n 2007 

tentang Tata ,Cara :Eva luas i Rancangan Peraturan Daerah 

tentang .Anggaran Pendapatan dan ;i Be lan ja Daerah dan 

Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Be lanja Daerah sebagaimana telah 

d iubah dengan : Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 36 

T a h i m 2011 tentang Pe rubahan atas Pera turan Menteri Da lam 

Negeri Nomor 1 6 - T a h u n 2011 tentang T a t a C a r a Eva luas i 

Rancangan Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan 

dan; Be lan ja Daerah dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah 

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

(Berita Negara Reptiblik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 525) ; 

19. Peraturan Menteri Da lam Negeri • Nomor 32 T a h u n 2011 

tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosia l yang 
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Bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah, 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan 

Peraturan Menteri Da lam Negeri ' Nomor 99 T a h u n 2019 

tentang Perubahan , Kel ima atas Peraturan Menteri Da lam 

Negeri Nomor 32 T a h u n 2011 tentang Pedoman Pemberian 

Hibah dan Ban tuan Sosial yang: Bersumber dar i Anggaran 

Pendapatan dan Be lan ja Daerah (Berita Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2018 Nomor 565); ! ' K . 
20. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 52 T a h u n 2012 

tentang Pedorhan Pengelolaan Investasi Pemerintah Daerah 

(Berita Negara'Republik Indonesia T d h u n 2012 Nomor 754) ; 

2 1 . Peraturan Menteri D a l a m Negeri Nomor 62 T a h u n 2017 

tentang Pcngelompokan Kemampi ian Keuangan Daerah serta 

Pe laksanaan d a n ' Pertanggungjaiwaban D a n a Operasional 

(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 Nomor 1067); 

Peraturan Menteri Dalam^ Negeri ' Nomor 36 T a h u n 2018 

tentang Ta ta ' ' C a r a Perhitungari, Penganggaran dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tertib 

Adminis t ras i Pengajuan,-- Penya luran dan Laporan 

Pertanggungjav.-aban Penggunaan- B a n t u a n Keuangan Partai 

Politik; 

Peraturan Menteri Dalam Negeri . Nomor 64 T a h u n 2020 

tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah T a h u n Anggaran 2 0 2 1 ; 

Keputusan Gubernur Gorontaloi Nomor 341/29/X I I/2020 

T a h u n 2020 tentang Eva luas i Rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten Gorontalo Utara; ' 

Peraturan Daerah Kabupaten . Gorontalo U ta ra Nomor 

26 ;Tahur i 2 0 1 0 1 tentang Pengelolaan/- Keuangan Daerah 

(Lembaran Daerah Kabupa t en ' Gorontalo T a h u n 2010 

Nomor ); ; ' - ' 
' - t : • ; • 
; • n • ' • 

22 . 

23 . 

24 . 

25 . 
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Menetapkan P 

T 

Dengan: Persetujuan Be r sama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT D A E R A H 

K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

dan 

BUPAT I GORONTALO UTARA 

; MEMUTUSICAN: ' -

IRA'liURAN D A E R A H KY\BUPATEN GORONTALO UTARA 

; N T X N G ANGGARAN i P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A D A E R A H 

TAHUN ANGGARAN '2021 . 

Da lam Peraturan 

APBD terdiri a tas 

' Pasal 1 : 

Daerah ini yang dirhaksud dengan : 

: V - :• 

' i Pasa l 2 : 

pendapatan daerah', belanja daerah dan pembiayaan daerah. 

APBD Kabupaten Gorontalo Utara T a h u n Anggaran 2021 berjumlah Rp 

788.775.337.841 ,00 ;(tujuh ratus delapan pu luh delapan mi lyar tu juh ra tus 

tu juh pu luh l ima j u t a tiga r a t u s - tiga pu luh tu juh r i bu delapan ratus empat 

pu luh sa tu rupiah) terdiri atas pendapatan daerah, belanja daerah dan 

pembiayaan daerah dengan r incian sebagai berikut : 

a. Pendapatan Daerah Rp. 746.779.558.399 ,00 

b. Be lanja Daerah Rp 784 ,775 .337 .341 ,00 

Defisit. Rp (37.995.779.442) 

c. Pembiayaan Daerah 

1. Penerimaan Rp 41.995.779.442 ,00 * ' ' 

2. Pengeluaran Rp 4.000.000.000 

j : ' Pembiayaan Netto Rp 37.995.779.442 ,00 

S i s a Lebih Pembiayaan Anggaran T a h u n Berkenaan Rp -,00 

' ' ' Pasal 3 

Pendapatan daerah d i rencanakan sebesar Rp 746.779.558.399 ,00 (tujuh ratus 

empat pu luh enam mi lyar tujuh ratus tu juh pu luh sembilan j u t a l ima ra tus l ima 



pu luh delapan r ibu tiga ra tus sembilan pu luh sembilan rupiah) yang bersumber 

dari : 

a. Pendapatan asl i daerah; 

b. Pendapatan transfer; ' ' . ' » 
j • • , , i . ^ . • 

c. La in- la in pendapatan daerah yang sah . 

: Pasal ^ 

(1) Pendapatan asl i daerah sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 3 h u r u f a 

d i rencanakan sebesar Rp 32.271.563.000 ,00 (tiga pu luh d u a milyar dua 

ra tus tu juh puluh' sa tu j u t a enam ratus enam pu luh tiga r ibu rupiah) yang 

terdiri atas : ] • \ 

a. Pajak daerah; 

b. Retr ibusi daerah; i 

c. Has i l pengelolaan kekayaan daerah yang di p i sahkan ; dan 

d. La in - la in pendapatan asli claerah yang sah ; ' [ 

(2) Pajak daerah! sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d i rencanakan 

sebesar Rp 9 .255.063.000 ,00 ' (sembi lan mi lyar d u a ra tus l ima pu luh l ima 

j u t a enam pu luh tiga r i bu rupiah) . ! • • / 

(3) Retr ibusi daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d i rencanakan 

sebesar Rp 6 .125i000.000 ,00 (enam milyar seratus dua pu luh l ima j u t a 

rupiah) . , ' 

aan kekayaan daerah yang di p i sahkan sebagaimana d imaksud 

h u r u f e d i rencanakan sebesar Rp 3 .250.000.000 ,00 (tiga 

i tus l ima pu luh j u t a rupiah) . 

(5) La in- la in pendapatan asli daerah yang sah sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) huru f cl d i rencanakan .sebesar R p 13.641.600.000 ,00 (tigabelas mi lyar 

enam ra tus empat .puluh sa tu j u t a enam ra tus r ibu rupiah) . 

(4) Has i l pengelo 

pada ayat (1 

mi lyar d u a r a 

(1) Pendapatan 

d i rencanakan 

Pasa l 5 

transfer sebagaimana d imaksud ; da lam Pasa l 3 h u r u f b 

sebesar Rp 696.747.766.000 ,00 (enam ra tus sembilan pu luh 

enam mi lyar tu juh ra tus empat pu luh tu juh j u t a tu juh ra tus enam pu luh 

enam r ibu rupiah) , yang terdiri atas : 

a. Pendapatan transfer pemerintah pusat; dan 

b. Pendapatan transfer nntar 'daerah 



(2) Pendapatan transfer pemerintah pi isat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a d i rencanakan sebesar Rp 678.747.765.000 ,00: (enam ra tus tu juh 

pu luh delapan mi lyar tu juh ratus empat pu luh tu juh j u t a tu juh ra tus enam 

puluh enam r ibu rupiah) . : ' . 

(3) Pendapatan transfer antar daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
I ' ' ' ' ' hu ru f b d i rencanakan sebesar; Rp 18.000.000.000 ,00 (delapanbelas mi lyar 

rupiah) . '• : 

; • i i 

; Pasal 6 

(1) La in- la in pendapatan daerah yang aah sebagaimana d imaksud dalam Pasal 3 

h u r u f c d i r encanakan sebesar Rp: 17.760.129.399 ,00 (tujuhbelas mi lyar 

tu juh ra tus enam i pu luh ju t a seratus dua pu luh. sembi lan r ibu tiga ra tus 

sembilan pu luh sembilan rupiah),-;yang terdiri atas :' 

a. Pendapatan Hibah; ' i 
j I • 

b. D a n a darurat ; , 

c. La in- la in pendapatab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

(2) Pendapatan hibah scl:)agairnuha d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

direncanakanjsebesar Rp- (0 rupiah) . 
(3) D a n a darura t 

sebesar Rp. -, 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b d i rencanakan 

(nol rupiah) . : 

(4) La in- la in pendapatan sesuai - derigan ketentuan peraturan perundang-

undangan sebagaimana d imaksud pada ayat i ( l ) h u r u f c d i rencanakan 

sebesar Rp 17,760.129.399 ,00 (tujuhbelas mi lyar tu juh ra tus enam pu luh 

j u t a seratus d u a pu luh sembilan r ibu tiga ra tus sembilan pu luh sembilan 

rupiah) . ; : • ; i . 

- Pasal 7 

Anggaran belanja daerah tahun anggaran 2021 d i rencanakan sebesar Rp 

784.775^337.841 ,00 ( tujuh ra tus delapan pu luh empat mi lyar tu juh ra tus tu juh 

pu luh l ima j u t a tiga ra tus tiga puluh 'tujuh r ibu delapan ra tus empat pu luh sa tu 

rupiah) , yang terdiri atas : - M 

a. Belanja operasional; ' - ' ; i 

b. Belanja modal; 

c. Be lan ja t idak "erdiiga; dan : -

d. Be lan ja transfer ' 



1 ; 

Pasal 8 [ \ 

(1) Anggaran belanja operasional sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 h u r u f a 

d i rencanakan sebesar Rp 4 7 2 . 8 9 2 1 2 2 3 . 0 v 3 9 , 0 0 (empat ra tus tu juh pu luh dua 

mi lyar delapan ra tus sembilan pu luh dua j u t a du'a ra tus d u a pu luh tiga r ibu 

tiga pu luh sembi lan rupiah) , yang,terdiri atas : ; ; 

a. Be lanja pegawai; ^ i • 

b. Be lan ja barang-danjasa ; i ' •' ' , R 

c. Be lan ja bunga; ' ' * i : 

d. Be lanja subsid i ; 

e. Belanja h ibah; \ ] 

f. Be lan ja bantuan sosial . ' / ' ' 

( 2 ) Be lan ja pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d i rencanakan 

sebesar Rp 2 5 6 . 0 6 9 . 7 9 5 . 4 5 8 ' , 0 0 ' ( d u a ra tus l ima pu luh enam milyar enam 

puluh sembilan j u t a tu juh ratus sembilan pu luh l ima r ibu empat ra tus enam 

puluh delapan rupiah) . / * : : ; 

( 3 ) Be lan ja barang dan j a s a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

d i rencanakan sebesar Rp 2 0 3 . 5 3 1 . 4 3 3 . 3 4 6 , 0 0 (dua ra tus l ima mi lyar l ima 

ra tus tiga pu luh sa tu j u t a empat ra tus tiga pu luh tiga r ibu tiga ra tus empat 
t ' 

pu luh enam rupiah) . • 

(4) Belanja bunga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c d i rencanakan 

sebesar Rp - (nol rupiah) . 
I i 

( 5 ) Be lanja subs id i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d d i rencanakan 

sebesar Rp - (nol rupiah) . 

( 6 ) Belanja hibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e d i rencanakan 

sebesar Rp 8 . 4 2 6 . 9 9 4 . 2 2 5 , 0 0 (delapan milyar empat ra tus dua pu luh enam 

j u t a sembi lan ra tus sembilan pu luh empat r ibu dua ra tus dua pu luh l ima 

rupiah) . ? ' : -

( 7 ) Be lan ja bantuan sosial sebagaimana d imaksud pada' ayat (1) h u r u f f 

d i rencanakanlsebesar Rp 2.864 , 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 (dua milyar delapan ra tus enam 

pu luh empat j u t a rupiah) . ' 

' ' • Pasa l 9 } [ 

(1) Anggaran belanja modal sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 h u r u f b 

d i rencanakan sebesar Rp 1 5 9 . 3 3 8 . 2 1 5 . 5 4 2 , 0 0 (seratus l ima pu luh sembilan 

mi lyar tiga ra tus tiga pu luh delapari j u t a d u a ra tus l imabelas r i bu l ima ra tus 

empat p u l u h d u a rupiah) , yang terdiri atas : 



a. Be lan ja medal tanah. : ' • ' 

b. Be lan ja modal peralalan dan mesin. 

c. Be lanja modal bangunan dan gedung. 

d. Be lan ja modal j a l a n , jar ingan dan irigasi. , 
• i ' : 

e. Be lan ja modal aset tetap la innya; dan 
f. Be lan ja modal aset tidak berv/ujud. ; 

(2) Belanja modal tanah seljagaimana dimaksud'. pada ayat (1) h u r u f a 

d i rencanakan sebe.sar Rp 3.241.500.000 ,00 ( t iga 'mi lyar d u a ra tus empat 

pu luh sa tu j u t a l ima ra tus r ibu rupiah). 

(3) Be lan ja modal peralatan clan; mesin sebagaimana; d imaksud pada ayat (1) 

huru f b d i rencanakan sebesar Rp 24.741.697.288 ,00 (dua pu luh empat 

milyar tujuh ratus empat pu luh sa tu j u t a enam ratus .sembilan pu luh tu juh 

r ibu dua ra tus delapan pu luh delapan rupiah) . 

(4) Be lan ja modal! bangunan dan Ciedung sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f c d i rencanakan sebesar Rp 56.521.932.992 ,00 ( l ima pu luh enam 

milyar l ima ratus ciua puluh 'satu ju t a sembilan ^ratus tiga pu luh dua r ibu 

sembilan ra tus sembilan puluh duti rupiah) . 

(5) Be lan ja modal j a l a n , jar ingan;dan; irigasi sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h u r u f d d i rencanakan sebesar <Rp 73.008.545.852 ,00 ( tujuh pu luh tiga 

mi lyar delapan j u t a l ima ratus empat pu luh l i m a ' r i b u delapan ra tus l ima 

pu luh dua rupiah) . ; ' ; 1 ; - ' 

(6) Be lan ja modal aset tetap la innya sebagaimana d irhaksud pada ayat (1) h u r u f 

e d i rencanakan sebesar Rp 1.824.539.410 ,00 (satu mi lyar delapan ra tus 

dua pu luh empat j u t a l ima ratus tiga pu luh sembi lan r i b u empat ra tus 

sepuluh rupiah) 

(7) Belanja modal aset tidak bcrwujud sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

hu ru f f d i rencanakan sebesar Rp - (nol rupiah) . 

Anggaran belanja 

j : Pasal 10 ; 

-idaki lerduga sebagaimana d imaksud dalam pasal 7 h u r u f c 

d i rencanakan sebesar Rp 2.000.000.000 ,00 (dua milyar cup iah ) , yang terdiri 

atas belanja t idak tierduga. 

; ' Pasal 11 

(1) Anggaran belanja transfer .scbagai'mana d imaksud dalam Pasal 7 h u r u f d 

d i rencanakan sebesar Rp 150.'544i899.260 ,00 (seratus l ima pu luh mi lyar 



I • / - ; ; 

; ' • • i- i 

lima ratus empat puluh empat jiita delapan ratus sembilan puluh sembilan 
r ibu dua ra tus enaim puluh rupiah); yang terdiri atas : 

i : . ,: ! ' ' ' 

a. Belanja bagi has i l ; dan • 
b . B e l a n j a b a n t u a n k c u a i i g a n . 

( 2 ) Be lan ja bagi 

d i rencanakan 

has i l sebagaimana. d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

sebesar Rp 1 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 (satu mi lyar rupiah) . 

( 3 ) Be lan ja bantuan keuangan sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1 ) h u r u f b 

d i rencanakan sebesar Rp 1 4 9 . v S 4 4 . 8 9 9 . 2 6 0 ,- (seratus empat pu luh sembilan 

milyar l ima ra tus ' empat puluh empat j u t a delapan ra tus sembilan pu luh 

sembilan r i bu dua. ra tus enam pu luh rupiah) . 

; Pasa l 1 2 

Anggaran pembiayaan daerah tahuri anggaran 2 0 2 1 d i rencanakan sebesar Rp 

3 7 . 9 9 5 . 7 7 9 . 4 4 2 0 0 (tiga puluh tujdh milyar sembilan ra tus sembilan pu luh 

l ima j u t a tu juh ra tus t u j u h p u l i i l i serribilan r ibu empat ra tus empat pu luh dua 

rupiah) , yang terdiri atas : \ 

a. Pener imaan pembiayaan; dan ' ' ' '' 

b. Pengeluaran pembiayaan. ^ ' 

' ' Pasa l 1 3 

( 1 ) Anggaran pei ier imaan pembiayaan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 1 2 

h u r u f a d i rencanakan sebesar Rp 4 1 . 9 9 5 . 7 7 9 . 4 4 2 , 0 0 (empat pu luh sa tu 

milyar sembilan ratus sembi lan-puluh lirna j u t a tu juh ra tus tujuh pu luh 

sembilan ribt^j empat ratus ernpatvpuluh dua rupiah) , yang terdiri atas : 

perhitungan anggaran tahun anggardn sebelumnya; 

dana cadangan; ' 

c. Has i l penjualan kekayaan daerah yang d ip isahkan; 

d. Penerimaan pinjaman daerah; 
A t 

e. Pener imaan kerabali pemberian pinjaman daerah; dan 

f. Penerimaari pembiayaan la innya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangjun dangan 

( 2 ) S i s a lebih perhitungan anggaran tahun anggaran sebe lumnya sebagaimana 

d imaksud pada ayat ( 1 ) hu ru f a id i rencanakan sebesar Rp 4 1 . 9 9 5 . 7 7 9 . 4 4 2 

(empat pu luh satu mi lyar sembilan ratus sembilan pu luh l ima j u t a tu juh 

ra tus tu juh pu luh sembilan r ibu empat ratus emjDat pu luh dua rupiah) . 

( 3 ) Pencairan dana cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1 ) h u r u f b 

d i rencanakan sebesar Rp - (nol rupiah). ^ 

a. S i s a lebih 

b. Pencairan 
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(4) Has i l penjualan kekayaan daerah yang d ip isahkan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f c d i rencanakan sebesar Rp - (nol rupiah) . 

(5) Pener imaan p in jaman daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d 

d i rencanakan sebesar Rp-,00 (nohrupiah). 

(6) Pener imaan Kembal i pemberian pinjaman daerah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) huru f e d i rencanakan sebesar Rp - (nol rupiah) . 

(7) Pener imaan pembiayaan la innj 'a ; sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-ui idangan sebagaimana d imaksud : pada ayat (1) h u r u f f 

d i rencanakan sebesar Rp - (nbl rupiah) . 

Pasal 14 

(1) Anggaran pengeluaran pembiayaan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 12 
I I 

h u r u f b d i rencanakan sebesar Rp '4 .000.000.000 (empat mi lyar rupiah) , yang 
A ' •, , 

terdiri atas : - ; 

a. Pembentukan dana cadangan; ' c 

b. Penyertaan modal daerah; ^ 

c. Pembayaran c ic i lan pokok utang yang j a t u h tempo; 

d. Pemberian pinjaman daerah; dan 

e. Pengeluaran pembiayaan la innya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-Lindangan; ; 

(2) Pembentukan 

d i rencanakan 

dana cadangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

sebesar Rp - (nol, rupiah) . , , 

(3) Penyertaan modalj daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 

d i rencanakan sebesar Rp 4.000.000.000 (empat mi lyar rupiah) . 

(4) Pembayaran c ic i lan pokok utang yang j a t u h tempo sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f c d irencanakan'sebesar Rp - (nol rupiah) . 

(5) Pemberian p in jaman daerah isebagaimana d imaksud pada ayat (1) hu ru f d 

d i rencanakan 

(5) Pengeluaran 

sebesar Rp - (nol! rupiah) . : 

pembiayaan la i i inya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-uridangan sebagaimana d imaksud : pada ayat (1) h u r u f e 

direncanakanl sebesar Rp - (nol rupiah). 
i 

I ; Pasa l 15 

(1) Sel is ih antara pendapatan daerah dengan -anggaran belanja daerah 

mengakibatkan terjadinya defisit sebesar (Rp 37 .995.779.442 ,00) (tiga pu luh 
tu juh mi lyar sembi lan ra tus sembilan pu luh l ima j u t a tu juh ra tus tu juh 

pu luh sembi lan r i bu empat ra tus empat pu luh dua rupiah) . 
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(2) Pembiayaan netto yang merupakan sel is ih pener imaan pembiayaan terhadap 

pengeluaran pembiayaan d irencanakan sebesar Rp 37,995.779.442 ,00 (tiga 

mi lyar sembilan ratus sembilan pu luh l ima j u t a tu juh ratus 
•i 

tu juh pu luh sembilan r ibu empat ra tus empat pu luh dua rupiahtiga puluh 

tu juh milyar sembi lan ra tus sembilan pu luh l ima j u t a tu juh ra tus tu juh pu luh 

sembi lan r i bu empat ra tus empat pu luh dua rupiah ) . ; 

'•• Pasa l 16 

(1) Da lam keadaan darurat termasuk keper luan mendesak, pemerintah daerah 

dapat me l akukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya dan/atau 

pengeluaran melebihi pagu yang ditetapkan da lam peraturan daerah in i , 

yang se lanjutnya d imasukkan ;dalam perubahan anggaran pendapatan dan 

belanja daerah Kabupaten Gorontalo t ahun anggaran 2 0 2 1 , dengan tata cara 

sesuai dengan ca ra terlebih dahu lu me lakukan perubahan peraturan kepala 

daerah tentang Penjabaran Perubahan APBD , dan pemberi tahuan kepada 

P impinan D P R D ', selanjutnya 'd isampaikan dalam Laporan Real isas i 

Anggaran. -

(2) Keadaan dar i i ra t sebagaimana 'dimaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . B e n c a n a a lam; bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian 

luar b iasa 

b. Pe laksanaan operasi pencarian-dan pertolongan; dan/atau 

c. Ke rusakan sarana/pra.sarana; yang dapat mengganggu kegiatan 

pelayanan publ ik. .. i . 
j ' . :: • . g 

( 3 ) Keper luan mendesak sebagaimana dimiaksud pada ayaj; (1) meliputi : 

a. Kebutuhan daerah da lam ' rangka pelayanan dasar masyarakat yang 

anggaranr ya belum tcrs^;dia dalam tahun anggaran .berjalan; 

b. Belanja daerahiyang bcrsifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib; 

c. Pengeluaran daerah yang berada di luar kendal i pemerintah daerah dan 

tidak dapat diprediksika'n ' sebelumnya, serta amanat peraturan 

perundang-undangan; dan/atau 

d. Pengeluaran daerah lainfiyti /yang apabila d i tunda a k a n menimbulkan 

kerugian yang lebih besar bag) pemerintah daerah dan/atau masyarakat . 

Ura ian lebih lanj i i t 

• / Pasa l 17 M 

Anggaran Pendapatan ' dan Be lan ja Daerah 

sebagaimana d imaksud d a l a m ' Pasal 2, tercantum dalam Lampi ran yang 



1. Lampi ran I 

2 . Lampiran 11 

A 

3. Lampi ran I I I 

4. Lampi ran IV 

5. Lampiran V 

6. Lampi ran V I 

7. Lampi ran V I I 

merupakan bagian i yang tidak / terp isahkan ' dar i Peraturan Daerah 

Kabupaten in i terdiri dar i : 

R ingkasan APBD yang Dik las i f ikas i Menurut Kelompok dan 

J e n i s P e n d a p a t a n , Belanja dan Pembiayaan. 

R ingkasan APBD yang Dik las i f ikas i Menurut U r u s a n 

Pemerintahan ; Daerah dan Organisasi ; 

R inc i an APBD menurut U r u s a n Pemer intahan Daerah, 

Organisasi , Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, 

.Jenis P e n d a p a t a n , ; B e l a n j a dan Pembiayaan; 

Rekapit i i las i : Belanja menurut U r u s a n Pemerintahan 

Daerah, Organisasi, 'Program Kegiatan.beserta Has i l dan Sub 

Kegiatan Beserta Ke luaran ; ; : 

Rekapitulasi belanja Daerah u n t u k Kese larasan dan 

Keterpadnan T i r u s a n Pemerintahan Daerah dan Fungs i 

da lam Kerang'ka. Pengelolaan Keuangan Negara; 

Rekapi tu las i Be lan ja u n t u k Pemenuhan SPM; 

S inkron isas i Program pada R P J M D dengan Rancangan 

APBD ; ; ' ^ '• : 
i : • -' : ' • 

8. Lampiran V l l I S inkron isas i Program, Kegiatan d a n S u b Kegiatan pada R K P D 

dan PPAS dengan Rancangan A P B D ; 

S inkron isas i Program Prioritas Nasional dengan Program 

Prioritas Daerah; 

Daftar J u m l a l i Pegawai Per Golongan dan Per J a b a t a n ; 

Daftar Piutang Daerah; \ ; 

Daftar Penyertaan Modal Daerah dan Investasi Daerah 

la innya ; 

Daftar Perkiraah Pehambahan dan Pengurangan Aset Tetap 

Daerah dan A s c i La in- la in ; j ] 

Daftar Sub Kegiatan T a h u n Jamak. (multy years) ; 

Daftar Dana Cadangan; dan 

9. Lampi ran I X 

10. Lampiran X 

1 1 . Lampi ran X I 

12. Lampi ran X I I 

13. Lampiran X I I I 

14. Lampiran X I V 

15. Lampi ran X V 

15. Lampi ran X V I 

Bupa t i menetap 

Daftar Pinjaman' Daerah. 

y , ; ' /Pasa l 18 ' • ' c 

>kan : Peraturan- Bupat i Gorontalo' U ta ra tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Beldhja 'Dae rah sebagai' l andasan operasional 

pe laksanaan A P B D . ' 1 i ; 



i ; . Pasal 19 • , 

Peraturan Daerah in i . mula i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya. memer intahkan pengundangan Peraturan 

Bupat i dengan penempatannya dalam berita daerah. 
' 1 * 

Ditetapkan di Kwandang 

pada tanggal 3^ D ' - Vub t r POpO 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

Diundangkan di 

pada tanggal ^ 0 

<waridang 

Pv^^bir Pi«>b 

S E K R E T A R I S D A E R A H KABXJPATEN GORONTALO UTARA, 

R ID 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO- UTARA TAHUN 2020 

NOMOR ^sr\ 


